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ABSTRACT

Environmental sustainability is a shared responsibility of environmental activists, academics, and communities in
managing natural resources responsibly. This community engagement initiative aims to introduce a community-based
approach through the Morino Office green community model so that environmental activists and communities can
work together to safeguard environmental sustainability. This activity employed a participatory and needs-based
approach and was carried out at Morino Office, located in Fujimi, Japan. The participants consisted of five Morino
Office staff members, three academics, and ten environmental activists. The results show that Morino Office, as an
environmentally friendly workspace, supports both economic and ecological functions within urban and rural
communities. The Morino Office green community model integrates sustainable lifestyles, village revitalisation,
community participation, and circular economy principles in mountainous areas. Therefore, this community-based
approach can serve as a practical concept for strengthening environmental sustainability. The implication of this
activity is that green community development can bridge urban and rural communities in protecting the environment
through environmentally friendly workspaces.

Keywords: Circular Economy; Community-Based Approach; Environmental Sustainability; Green Community;
Morino Office.

ABSTRAK

Keberlanjutan lingkungan hidup menjadi tanggung jawab bersama aktivis lingkungan, akademisi, dan masyarakat
dalam mengelola sumber daya alam secara bertanggung jawab. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkenalkan pendekatan berbasis masyarakat melalui model green community Morino Office agar aktivis
lingkungan dan masyarakat dapat bekerja sama dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan serta dilaksanakan di Morino Office yang berlokasi di
Fujimi, Jepang. Partisipan dalam kegiatan ini terdiri atas lima orang dari Morino Office, tiga akademisi, dan sepuluh
aktivis lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Morino Office sebagai ruang kerja ramah lingkungan mampu
mendukung fungsi ekonomi dan ekologis dalam masyarakat kota dan desa. Model green community Morino Office
mengintegrasikan gaya hidup berkelanjutan, revitalisasi desa, partisipasi komunitas, dan prinsip circular economy di
wilayah pegunungan. Dengan demikian, pendekatan berbasis masyarakat ini dapat menjadi konsep praktis dalam
memperkuat keberlanjutan lingkungan hidup. Implikasi kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan green
community dapat menjadi penghubung antara masyarakat kota dan desa dalam menjaga lingkungan melalui ruang
ketja ramah lingkungan.

Kata Kunci: Circular Economy, Green Community, Keberlanjutan Lingkungan, Morino Office, Pendekatan Berbasis
Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan sampai saat ini masih menjadi topik penting di berbagai
negara (Rabani et al, 2026; Lamont, 2024). Hal ini dikarenakan banyak negara sedang
menghadapi krisis ekologis yang berdampak pada kehidupan sosial, ekonomi, dan
keberlanjutan lingkungan (Artmann, 2023). Krisis ekologis tidak hanya dipandang sebagai isu
masa depan, tetapi juga sebagai persoalan realistis dan struktural yang perlu dihadapi secara
bersama. Menurut Jergensen dan Chimirri (2025), krisis ekologi dapat dihadapi dengan
dukungan masyarakat. Dalam praktiknya, dukungan masyarakat terhadap permasalahan
lingkungan umumnya dilakukan melalui program pengelolaan sampah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa program lingkungan berbasis masyarakat banyak diarahkan pada
kegiatan sosialisasi, edukasi, dan pengelolaan sampah (Afifah et al., 2025; Sahupala, 2020;
Pengo et al., 2021). Namun, pengelolaan sampah saja tidak cukup untuk membangun
kesadaran dan perilaku lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
sinergitas antara masyarakat, aktivis, akademisi, dan pemerintah.

Sinergitas tersebut dapat dibangun melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Pengabdian kepada masyarakat menjadi langkah strategis untuk mendorong kesadaran
lingkungan melalui keterlibatan berbagai pihak. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa keberlanjutan lingkungan hidup dapat diperkuat melalui pembangunan
masyarakat dan pemberdayaan komunitas lokal (Mulawarman, 2026; Al Maududdi et al,,
2026). Pemberdayaan komunitas lokal dilakukan sebagai langkah untuk mencapai
kesejahteraan yang berkelanjutan melalui partisipasi aktif masyarakat. Dalam konteks
tersebut, pembangunan masyarakat dapat dilakukan melalui pendekatan berbasis community
resilience. Community resilience merupakan kemampuan kelompok masyarakat dalam suatu
komunitas untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari berbagai gangguan, seperti bencana
alam, perubahan iklim, depopulasi, dan krisis ekonomi (Lessy et al., 2026). Konsep ini
menekankan pentingnya kapasitas adaptif, pembelajaran sosial, dan kemampuan komunitas
untuk mempertahankan fungsi sosial, ekonomi, dan ekologisnya (Clark et al., 2026).

Berkenaan dengan community resilience dan keberlanjutan ekosistem, pembangunan
masyarakat juga dapat dilakukan melalui green community. Green community merupakan
kelompok masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup yang bersih dan berkelanjutan
(Zain et al., 2022). Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan penyediaan ruang hijau, tetapi
juga mencakup perilaku, tata kelola, partisipasi, dan upaya kolektif untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan. Studi Alon-Mozes dan Heller (2022) menunjukkan bahwa green
community berhubungan dengan upaya berbagai pemangku kepentingan dalam membangun
ruang komunitas hijau yang tidak hanya meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup dan keadilan sosial. Dengan demikian,
green community memiliki peran penting dalam mendukung community resilience karena
mampu mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dengan ketahanan sosial dan ekonomi.

Keberlanjutan lingkungan hidup juga berkaitan erat dengan penerapan circular economy.
Circular economy bertujuan untuk meminimalkan limbah dan memaksimalkan penggunaan
sumber daya melalui penjagaan produk, bahan, dan material agar dapat digunakan dalam
siklus selama mungkin (Roy & Akbar, 2026). Oleh karena itu, circular economy tidak hanya
terbatas pada prinsip reduce, reuse, dan recycle, tetapi juga menjadi sistem nilai dan desain
sosial yang mengarah pada ketahanan komunitas (Blackburn et al., 2025). Namun, penerapan
circular economy di Indonesia masih dapat dikatakan terbatas. Program lingkungan berbasis
masyarakat masih sering berhenti pada pengelolaan sampah, sosialisasi, dan edukasi.
Padahal, circular economy merupakan pendekatan sistemik yang dapat memengaruhi
perencanaan strategis, manajemen biaya, rantai pasok, kualitas, lingkungan, sampai dengan
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riset dan pengembangan (Niero, 2023; Chen et al., 2021). Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan antara praktik pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat di Indonesia dan
konsep circular economy yang lebih sistemik, terintegrasi, dan berkelanjutan.

Jepang merupakan salah satu negara yang menerapkan circular economy dengan baik
(Herrador & Imanishi, 2026). Salah satu praktik yang menarik untuk dicermati adalah Morino
Office Green Community di Fujimi, Prefektur Nagano, Jepang. Morino Office merupakan
model green community yang menggabungkan gaya hidup berkelanjutan, revitalisasi desa, dan
partisipasi komunitas di tengah lingkungan pegunungan. Morino Office tidak hanya
menjalankan satu atau dua praktik lingkungan, tetapi mengintegrasikan efisiensi sumber
daya, pengurangan limbah, pembelajaran komunitas, dan ruang kerja ramah lingkungan ke
dalam visi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa green community dapat dikembangkan
bukan hanya sebagai ruang hijau, tetapi juga sebagai sistem sosial yang mendorong
perubahan perilaku dan keberlanjutan komunitas.

Dalam konteks Indonesia, masyarakat masih menghadapi persoalan lingkungan yang
cukup serius. Jumlah sampah yang terkelola secara nasional hanya sekitar 24 sampai 25 persen
sampai tahun 2025, sedangkan sekitar 75 persen belum dapat ditangani dengan baik dan
berisiko menimbulkan pencemaran lingkungan (Purba et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembangunan masyarakat berbasis lingkungan perlu diarahkan pada pendekatan
yang lebih komprehensif. Kajian sebelumnya telah banyak membahas pengelolaan sampah,
ruang terbuka hijau, green community, dan circular economy. Namun, kajian yang secara khusus
membahas bagaimana model ruang kerja komunitas seperti Morino Office dapat menjadi
pembelajaran bagi pembangunan masyarakat berbasis community resilience masih terbatas.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan pendekatan
berbasis masyarakat melalui model Morino Office agar aktivis lingkungan dan masyarakat
dapat bekerja sama dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
berbasis kebutuhan. Pendekatan partisipatif ditunjukkan melalui keterlibatan tim pengabdian
dalam rangkaian kegiatan pengamatan, diskusi, dan penggalian informasi terkait praktik
green community di Morino Office, Fujimi, Prefektur Nagano, Jepang. Kegiatan ini
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Januari sampai Maret. Partisipan kegiatan terdiri atas
lima orang dari Morino Office, tiga akademisi, dan sepuluh aktivis lingkungan. Partisipan
dipilih secara purposif berdasarkan beberapa kriteria, yaitu memiliki keterlibatan dalam isu
lingkungan, memahami konsep green community, dan bersedia mengikuti rangkaian kegiatan
pengabdian.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah observasi
awal secara tidak langsung melalui pengamatan terhadap media digital Morino Office.
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai praktik green
community, pola pengelolaan ruang kerja ramah lingkungan, serta penerapan prinsip circular
economy yang dikembangkan oleh Morino Office. Tahap kedua adalah identifikasi dokumen,
yaitu penelaahan terhadap laporan dan informasi terkait permasalahan lingkungan di
Indonesia dan Jepang, termasuk kebijakan atau tindakan yang telah dilakukan oleh
pemerintah dalam mendukung keberlanjutan lingkungan.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) bersama lima orang dari
Morino Office dan tiga akademisi. FGD dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam
mengenai pengembangan green community, penerapan circular economy, serta potensi adaptasi
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model Morino Office dalam konteks pembangunan masyarakat. Hasil FGD kemudian
digunakan sebagai dasar penyusunan pedoman wawancara kepada aktivis lingkungan.

Tahap keempat adalah wawancara mendalam kepada sepuluh aktivis lingkungan
dengan menggunakan teknik semi-terstruktur. Teknik ini digunakan agar pertanyaan dapat
berkembang sesuai dengan kebutuhan data dan pengalaman partisipan. Wawancara
difokuskan pada pandangan aktivis mengenai peluang, tantangan, dan strategi penerapan
green community berbasis community resilience dalam konteks masyarakat Indonesia,
khususnya wilayah DKI Jakarta.

Data yang diperoleh dari observasi, telaah dokumen, FGD, dan wawancara dianalisis
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi
dari Morino Office, akademisi, aktivis lingkungan, dan dokumen pendukung. Hasil analisis
kemudian disusun dalam bentuk peta konsep yang memuat strategi pengembangan green
community berbasis community resilience dan circular economy. Keberhasilan kegiatan ini dilihat
dari tersusunnya peta konsep dan rekomendasi strategi yang dapat menjadi dasar
implementasi pengembangan ruang kerja ramah lingkungan dan komunitas hijau di wilayah
DKI Jakarta.

HASIL
Praktik Green Community di Morino Office

Sejak tahun 2020, Morino Office telah mengembangkan proyek green community yang
bertujuan menumbuhkan kesadaran dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan
alam, dimulai dari lingkungan tempat kerja. Program ini tidak hanya diarahkan untuk
mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas operasional kantor, tetapi juga mencakup
kegiatan edukasi bagi anggota kantor dan pelaku usaha lokal. Selain itu, Morino Office turut
mendukung operasional ruang kerja bersama yang berkelanjutan serta menjalin kolaborasi
dengan berbagai pihak yang memiliki perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan.

Dalam praktiknya, Morino Office tidak hanya menyediakan ruang hijau, tetapi juga
mendorong komunitas untuk terlibat dalam pengelolaan sampah rumah tangga, pemilahan
sampah secara ketat, pengurangan sampah sekali pakai, serta efisiensi penggunaan listrik dan
air. Praktik tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap lingkungan tidak hanya
diwujudkan melalui imbauan tertulis, tetapi juga melalui kebiasaan dan tindakan langsung
dalam kehidupan sehari-hari.

“Morino Office mampu mendorong komunitas untuk mengurangi konsumsi listrik dan
air. Di samping itu, mereka turut serta dalam melakukan promosi efisiensi energi di
lingkungan kerja. Sehingga, menjaga lingkungan tidak hanya dalam bentuk tertulis seperti
imbauan tetapi juga praktik secara langsung.” (Akademisi 1, 2026)

Pandangan Partisipan terhadap Green Community dan Circular Economy

Hasil identifikasi awal terhadap partisipan menunjukkan bahwa aktivitas lingkungan
yang selama ini dilakukan di Indonesia masih cenderung terbatas pada kegiatan
pengumpulan dan pengelolaan sampah. Beberapa partisipan menilai bahwa arah kebijakan
dan inisiatif sirkular di Indonesia sebenarnya mulai berkembang, tetapi belum sepenuhnya
terintegrasi dengan konsep green community dan circular economy.

“Belajar dari apa yang Morino Office kembangkan, Indonesia sebenarnya juga memiliki
arah kebijakan dan inisiatif sirkular yang mulai berkembang. Hanya saja, berkaca pada
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program-program yang dikembangkan masih belum dapat dikatakan selaras dengan konsep
green community yang terintegrasi circular economy.” (Aktivis 2, 2026)

Partisipan lain juga menilai bahwa konsep green community yang dikembangkan Morino
Office menarik untuk diterapkan di Indonesia. Namun, implementasi program lingkungan di
Indonesia masih sering berhenti pada program tanggung jawab sosial perusahaan atau
Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga aspek keberlanjutan belum sepenuhnya
terbangun.

“Menurut saya, pengembangan green community dengan konsep Morino Office ini
akan dapat menarik bagi masyarakat. Walaupun, realitanya di Indonesia masih terdapat
organisasi yang hanya fokus terhadap program Corporate Social Responsibility (CSR).
Sehingga, keberlanjutan dalam program yang mengarah pada lingkungan masih belum dapat
diimplementasikan dengan baik.” (Aktivis 4, 2026)

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan green community melalui circular economy
membutuhkan lebih dari sekadar program lingkungan. Hasil FGD menunjukkan bahwa
circular economy perlu dipahami sebagai proyek sosial yang menuntut perubahan perilaku,
kepemilikan lokal, dan disiplin kolektif.

Sistem Manajemen dan Community Resilience

Hasil FGD menunjukkan bahwa salah satu strategi penting untuk menerapkan green
community adalah membangun standar sistem manajemen yang mengedepankan community
resilience. Standar sistem manajemen diperlukan agar organisasi, baik pemerintah maupun
swasta, mampu membentuk budaya prosedural, disiplin, dan konsisten dalam menjalankan
program keberlanjutan.

“Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh organisasi baik itu perusahaan swasta
maupun pemerintah adalah dengan membuat standar sistem manajemen yang
mengedepankan community resilience.” (Akademisi 2, 2026)

Morino Office menunjukkan kekuatan pada sistem manajemen yang baik dan karakter
disiplin organisasi. Sistem tersebut membuat organisasi lebih siap menghadapi audit,
perubahan sistemik, dan tuntutan keberlanjutan. Dengan demikian, Morino Office dapat
menjadi contoh bagaimana organisasi dan komunitas membangun tanggung jawab ekologis
melalui praktik yang terstruktur.

Potensi Adaptasi Model Morino Office di Indonesia

Hasil wawancara menunjukkan bahwa model green community Morino Office dinilai
dapat menjadi referensi bagi kota-kota di Indonesia. Salah satu partisipan menilai bahwa
praktik serupa sebenarnya dapat ditemukan dalam komunitas lokal di Indonesia, seperti
Baduy Luar, meskipun belum sepenuhnya mengarah pada circular economy.

“Konsep green community ini sebenarnya bisa ditemukan di wilayah Baduy Luar.
Namun, arahnya belum sampai pada circular economy. Program yang diterapkan oleh
Morino dapat menjadi referensi bagi kota-kota lain di Indonesia untuk mengarah pada konsep
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara warga lokal dan pemerintah
setempat.” (Aktivis 5, 2026)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan green community di Indonesia
membutuhkan kolaborasi antara warga lokal, pemerintah, akademisi, aktivis lingkungan, dan
organisasi. Kolaborasi ini penting untuk menghubungkan masyarakat urban dengan
masyarakat desa agar dapat membangun proyek bersama yang mendukung revitalisasi
wilayah, keberlanjutan lingkungan, dan penguatan komunitas.
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Hasil FGD juga menunjukkan bahwa circular economy perlu dimulai dari kesadaran
individu. Persepsi individu perlu berkembang menjadi sistem, sistem menjadi budaya, dan
budaya menjadi identitas organisasi. Dalam konteks Indonesia, modal sosial dan budaya
gotong royong menjadi kekuatan penting untuk mendukung penerapan green community
berbasis community resilience.

PEMBAHASAN
Green Community sebagai Praktik Community Resilience

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa Morino Office menerapkan green community
tidak hanya sebagai penyediaan ruang hijau, tetapi sebagai praktik sosial yang membentuk
perilaku kolektif. Komunitas di sekitar Morino Office membangun kebiasaan zero waste,
efisiensi energi, pengurangan sampah sekali pakai, serta pembelajaran lingkungan melalui
kegiatan komunitas. Praktik ini menunjukkan bahwa green community dapat berfungsi sebagai
media pembentukan community resilience, karena masyarakat tidak hanya merespons masalah
lingkungan, tetapi juga membangun kapasitas adaptif untuk menjaga keberlanjutan. Hal ini
sejalan dengan Kirby (2025) yang menekankan bahwa penguatan community resilience
berkaitan erat dengan partisipasi masyarakat, serta Clark et al. (2026) yang menunjukkan
bahwa ketahanan komunitas dapat dibangun melalui investasi pada kapasitas adaptif,
konservasi, dan penguatan relasi sosial.

Dalam konteks Morino Office, ketahanan komunitas tidak hanya ditunjukkan melalui
infrastruktur fisik, tetapi juga melalui disiplin sosial, kesadaran ekologis, dan praktik kolektif
yang dilakukan secara berkelanjutan. Lessy et al. (2026) menjelaskan bahwa community
resilience mencakup kemampuan komunitas untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari
gangguan lingkungan maupun sosial. Dengan demikian, praktik Morino Office
memperlihatkan bahwa green community dapat menjadi ruang pembelajaran sosial yang
memperkuat kapasitas masyarakat dalam menghadapi krisis ekologis.

Circular Economy sebagai Transformasi Perilaku dan Budaya Organisasi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa circular economy tidak cukup dipahami hanya
sebagai kegiatan pengelolaan sampah. Morino Office memperlihatkan bahwa circular economy
merupakan proses perubahan perilaku yang membutuhkan sistem manajemen, kepemilikan
lokal, dan disiplin kolektif. Pandangan ini sejalan dengan Blackburn et al. (2025) yang
menempatkan circular economy sebagai platform transformasi yang tidak hanya berhubungan
dengan pengelolaan material, tetapi juga melibatkan sistem, aktor, dan pola kerja yang saling
terhubung. Selain itu, Niero (2023) menekankan bahwa implementasi circular economy
membutuhkan pendekatan sosio-teknis dan dukungan pengambilan keputusan yang
mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan kelembagaan.

Temuan ini penting karena praktik lingkungan di Indonesia masih sering terbatas pada
kegiatan pengumpulan sampabh, sosialisasi, edukasi, atau program CSR. Afifah et al. (2025),
Pengo et al. (2021), serta Sahupala (2020) menunjukkan bahwa program lingkungan berbasis
masyarakat di Indonesia masih banyak diarahkan pada edukasi dan pengelolaan sampah.
Program semacam ini penting, tetapi belum cukup untuk membangun keberlanjutan jika
tidak dilanjutkan dengan perubahan sistem dan budaya. Oleh karena itu, model Morino Office
memberikan pelajaran bahwa keberlanjutan lingkungan perlu dilembagakan dalam sistem
kerja, pola konsumsi, efisiensi sumber daya, dan kebiasaan komunitas.

Relevansi Model Morino Office bagi Konteks Indonesia
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Model Morino Office memiliki relevansi bagi konteks Indonesia karena menekankan
sinergi antara masyarakat, organisasi, akademisi, aktivis lingkungan, dan pemerintah.
Indonesia memiliki modal sosial berupa budaya gotong royong yang dapat menjadi dasar
pengembangan green community. Namun, modal sosial tersebut perlu didukung oleh sistem
manajemen, kebijakan lokal, dan praktik lingkungan yang konsisten. Hal ini sejalan dengan
Mulawarman (2026) dan Al Maududdi et al. (2026), yang menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat dan kontribusi organisasi lokal dapat menjadi bagian penting dalam
pembangunan masyarakat.

Dalam konteks DKI Jakarta, penerapan green community menghadapi tantangan yang
berbeda dengan Jepang. Jakarta memiliki persoalan kepadatan penduduk, banjir, polusi,
keterbatasan ruang terbuka hijau, dan pengelolaan sampah. Purba et al. (2025) menunjukkan
bahwa persoalan timbulan dan distribusi sampah masih menjadi tantangan serius di berbagai
kabupaten dan kota di Indonesia. Selain itu, Widodo et al. (2026) menegaskan pentingnya
ruang terbuka hijau untuk mendukung kualitas lingkungan perkotaan, sedangkan Putri et al.
(2026) menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi kota.

Oleh karena itu, model Morino Office tidak dapat diterapkan secara langsung tanpa
adaptasi. Model tersebut perlu disesuaikan dengan karakter masyarakat urban, keterbatasan
lahan, tata kelola kampung, serta dukungan pemerintah daerah. Dalam konteks masyarakat
perkotaan, green community perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan
ruang, partisipasi warga, edukasi lingkungan, dan kebijakan lokal.

Implikasi bagi Pengembangan Green Community di Wilayah Perkotaan

Temuan kegiatan memberikan implikasi bahwa pengembangan green community di
wilayah perkotaan tidak cukup hanya dengan menyediakan taman atau ruang terbuka hijau.
Pengembangan tersebut perlu disertai dengan perubahan perilaku, edukasi lingkungan,
sistem pengelolaan sumber daya, dan kolaborasi lintas pihak. Alon-Mozes dan Heller (2022)
menunjukkan bahwa ruang komunitas hijau tidak hanya memiliki nilai ekologis, tetapi juga
memiliki dimensi estetika, sosial, dan produktif. Zain et al. (2022) juga menekankan bahwa
konsep kota hijau dalam konteks Indonesia perlu mempertimbangkan karakter kota tropis
dan kondisi sosial masyarakat global selatan.

Model Morino Office juga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan ruang komunitas
kampung berbasis circular economy dan community resilience. Namun, penerapannya perlu
memperhatikan kesiapan masyarakat, dukungan pemerintah, ketersediaan infrastruktur,
serta keberlanjutan program. Dalam konteks ini, Mariya et al. (2026) menunjukkan bahwa
penguatan perilaku hijau dapat mendukung pembangunan desa wisata berkelanjutan,
sementara Nugraheni et al. (2022) menegaskan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
membangun ketahanan terhadap risiko lingkungan. Dengan demikian, green community
bukan hanya berkaitan dengan pembangunan infrastruktur hijau, tetapi juga dengan proses
sosial yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa green community
tidak hanya terbatas pada kelompok masyarakat yang menangani permasalahan lingkungan
melalui pengelolaan sampah, tetapi juga dapat menjadi pendekatan pembangunan
masyarakat yang berbasis pada community resilience. Melalui praktik Morino Office, green
community terlihat sebagai ruang sosial yang menghubungkan kesadaran ekologis, partisipasi
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komunitas, efisiensi sumber daya, dan perubahan perilaku dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Dengan demikian, green community dapat menjadi jembatan antara ecological
resilience dan social resilience, serta turut mendukung penerapan circular economy sebagai
agenda lingkungan dan etika sosial. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pembangunan
masyarakat berbasis lingkungan memerlukan sinergi antara masyarakat, akademisi, praktisi,
aktivis, dan pemerintah. Namun, kegiatan ini masih terbatas pada pengenalan konsep dan
pemetaan praktik Morino Office, sehingga belum sampai pada tahap implementasi langsung
di masyarakat perkotaan Indonesia. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan model green community berbasis community resilience di
wilayah perkotaan seperti DKI Jakarta, agar manfaatnya tidak hanya dirasakan oleh
masyarakat desa, tetapi juga oleh masyarakat kota.
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